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Pengantar Penulis

ALHAMDULITLILAH, segala pujian hanya
milik Allah, Tuhan semesta alam yang telah
mengajarkan ilmu-Nya melalui perantara pena.
Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan
kepada Nabi Muhammad beserta keluarga,
sahabat, dan pengikutnya.

Sekali lagi, alhamdulillah, akhirnya buku ini
dapat selesai disusun. Sudah lama niat untuk
menyusun buku praktis ini, sejak penulis
bergelut dengan pembelajaran bahasa Arab
ataupun Bimbingan Membaca Kitab (BMK) di
sekolah rendah sampai perguruan tinggi. Penulis
sangat  prihatin  sekali kettka  mahasiswa
perguruan tinggi dan lebih lagi mereka yang
notabenenya adalah lulusan ma’had ali atau
takhassus penulis dapati belum bisa menulis
Arab  dengan  batk.  Mereka = mampu
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mengucapkannya, tetapi salah dalam
penulisannya.

Realitas ini membuktikan bahwa ternyata,
tradisi tulis belum menjadi bagian terpenting
sebagaimana yang berlaku dalam tradisi lisan.
Oleh karena itu, penulis berusaha mengisi ruang
kosong tersebut dengan menyuguhkan buku
cara menulis Arab praktis dengan menggunakan
rumus. Harapan penulis bahwa dengan hanya
mengingat rumus dalam buku ini dapat menulis
Arab dengan benar dan mampu menganalisis

tulisan Arab dengan baik.

Alpamdulillah, buku ini dapat dengan
segera diterbitkan. Oleh karenanya, penulis patut
berterimakasih  kepada guruku  Ust. H.
Abdurrahman, S.Pd.I. yang telah berkenan
memberikan masukan dan  swpporr demi
kesempurnaan buku ini khususnya dan bagi
pengembangan  ilmu  pengetahuan  pada
umumanya.

Secara khusus, penulis berterimakasih
kepada Allahku, Nabiku, inak-amakku (Hj.
Khalisa Mahrim & H. M. Hubaibi Yakub), guru-
guru inspiratitku (TGH. L. M. Turmudzi
Badaruddin Bagu, TGH. Shaftwan Hakim, TGH.
Muharrar Mahfudz, S.Pd.I., Abdi Yakub, dan
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lainnya), dan isteriku tercinta (Deasi Wikandari)
beserta  anak-anakku (Bunayya  Dheya
Shibghatallah, Dheya Rosicha Ilma, dan Kashva
Arifa Dheya) yang telah dan selalu mengajariku
keikhlasan dalam kesungguhan laku. Tidak lupa
terimakasihku untuk guru inspiratitku terhormat
Ust. H. Abdurrahman, S.Pd.I. yang telah
berkenan memberikan pengantar untuk buku ini.
Akhirnya,  penulis = mengharapkan  saran
konstruktif dari para pembaca budiman untuk
kesempurnaan hidangan buku ini. Selamat
belajar!

Mataram: Oktober 2015
Penulis,

Dr. H. Adi Fadli Hubaibi Yakub, M.Ag.
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Huruf

Huruf Hijaiyah

Huruf Hijaiyah yang Dapat Disambung
Sebelum dan Sesudahnya
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Contoh:

S - -2
= — A

Huruf Hijaiyah yang Bisa Disambung
Sebelumnya dan Tidak Dapat Disambung
Setelahnya

IBBEER
Contoh:

[}
T .

Bila menggunakan tulisan tangan
(bukan komputer) perlu diperhatikan GIGI
huruf Hijaiyah di bawah ini

Contoh

o o* = Mempunyai tiga gigi

0 o2 = Mempunyai satu gigi CL—aa
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Hamzah

Hamzah ada dua macam, yaitu

1. Hamzah Qathi, yaitu hamzah yang

merupakan bagian asli dari kata itu sendiri.

RUMUS 1

Hamzah qath% wajib ditulis dan dibaca, baik di

awal, tengah, maupun di akhir kata.

Contoh:

- di awal kata =

- di tengah kata =
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- di akhir kata = 3

- di tengah kalimat = 4 f | e el

2. Hamzah Washli, yaitu hamzah yang
merupakan bukan bagian asli (tambahan) dari
kata itu sendiri.

Letak Hamzah Washli:

- pada kata benda tertentu yang didengar
dari orang Arab.
contoh:

- awal fi% madhi kbumasi dan sudasi, yaitu
kata kerja yang menunjuk waktu telah lalu
yang terdiri dari lima huruf dan enam
huruf.

contoh:
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awal 1% amr kbumasi dan sudasi, yaitu kata
kerja perintah yang terdiri dari lima huruf
dan enam huruf.

contoh:

awal masdar khumast dan sudasi, yaitu kata
benda infinitif (kata dasat/asal kata) yang
terdiri dari lima huruf dan enam huruf.
contoh:

hamzah/alif lam ta‘rif.
contoh:
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RUMUS 2
Hamzah Washli hanyva menulis alif dan terletak
di awal kata saja. Wajib dibaca di awal kata dan
boleh tidak dibaca ketika di tengah kalimat.

Contoh:

- di awal kata = C)\;ﬁ\
wajib dibaca: a/-kitabu

- di tengah kalimat = C)\;ﬁ\ :;\J’;
boleh dibaca: gara’tul
kitaba atau gara’tn al-
kitiba

CATATAN

Cara mengetahui hamzah yang merupakan
bagian asli atau bukan dari kata itu sendiri adalah
dengan memahami ilmu sharaf atau arti kata.
Ilmu Sharaf adalah ilmu yang membahas
perubahan bentuk kata sebelum masuk dalam

kalimat bahasa Arab.
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Hamzah QathT I

CATATAN

Konsep dasar penulisan bahasa Arab adalah
harakat fathah ditandai alif; harakat kasrah
ditandai va’; dan harakat dhammah ditandai
wawu.
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1. Hamzah Qath‘i di Awal Kata

RUMUS 3
Hamzah Qath‘T di awal kata ditulis di atas alif
untuk harakat fathah dan dhammah dan ditulis
di bawah alif untuk harakat kasrah

Contoh:
- harakat fathah =

kz\
\
—0\

{
N

- harakat dhammah =

&
Lo
o

\

(V24
Yo —

- harakat kasrah = \

2. Hamzah Qath‘i di Tengah Kata

RUMUS 4
Pada umumnya Hamzah Qath‘ di tengah kata
ditulis berdasarkan harakat huruf sebelumnya
atau harakat huruf hamzah itu sendiri.
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RUMUS 5
Bila harakat sebelumnya fathah dan harakat
hamzah itu senditi sukun atau fathah,
hamzahnya ditulis di atas alif.

Contoh
’els - 1 = 2 5
o = 1 = - +

RUMUS 6

Bila harakat sebelumnya sukun dan harakat
hamzah itu sendiri fathah, hamzahnya
ditulis di atas alif.

Contoh
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CATATAN

PENGECUALIAN untuk rumus 6 adalah bila
huruf sebelumnya ya’ sukun dan harakat hamzah
itu sendiri fathah, hamzahnya ditulis di atas ya’

(nabirah).

Contoh:
4};‘/ v

¥
“io o o “o . -
w (M (w
w - v .

RUMUS 7
Bila harakat sebelumnya dhammah dan
harakat hamzah itu sendiri sukun dan fathah,
hamzahnya ditulis di atas wawu.

Contoh
R _ P _ ° 4
U2 - 9 = T —
‘}w/ 3 g 2
“\z — 3 —
u—li = 9 = =t
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RUMUS 8
Bila harakat sebelumnya dhammah, fathah,
sukun dan harakat hamzah itu sendiri
dhammah, hamzahnya ditulis di atas wawu.

Contoh
@ .2 . 2 2
o = s T — T —
2 é/ e 2 -
3 = 3 = - *t —
Y f\ . s o
St = 9 = - 1t —
CATATAN

PENGECUALIAN untuk rumus 8 adalah bila

huruf sebelumnya ya’ sukun dan harakat hamzah
itu sendiri dhammah, hamzahnya ditulis di atas

va’ (nabirah).

Contoh:

04
/ée - é° ?.
<
w L -
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RUMUS 9
Bila harakat sebelumnya kasrah dan harakat
hamzah itu senditi dhammah, fathah, sukun
dan kasrah hamzahnya ditulis
di atas va’ (nabirah).

Contoh
< ot g0’ 2
OFF = ke =
& o= L. = o+
o
= - = __ + __
= _;,; = — + .
RUMUS 10

Bila harakat sebelumnya dhammah, fathah,
sukun dan harakat hamzah itu sendiri kasrah,
hamzahnya ditulis di atas ya’ (nabirah).
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5
& — & —_
= e = - + __
- rd
1 ° -
Ay = 5 = +
i s
W _ 0% °
. ;«'\ — ¢ —

RUMUS 11
Bila huruf sebelumnya alif dan wawu sukun
dan harakat hamzah itu sendiri fathah,
hamzahnya ditulis terpisah atau berdiri sendiri.

Contoh
v - P
32«\}3/ = s = —_— + \
o = 5 = — Tt 0
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CATATAN

Bila huruf setelahnya alif dan harakat hamzah itu
fathah, hamzahnya boleh dihilangkan dan
diganti baris mad di atas alif. Rumus ini berlaku,
baik hamzah terletak di awal kata maupun di

tengah kata.

Contoh:

RUMUS 12
Bila huruf sebelumnya wawu sukun
dan harakat hamzah itu sendiri dhammah,
hamzahnya ditulis terpisah atau berdiri sendiri.

Contoh
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RUMUS 13
Bila setelah hamzah itu huruf mad
(alif, wawu, dan ya’) hamzahnya ditulis
terpisah atau berdiri sendiri.

Contoh:

,,}b

(Y
) <25 colelB -

CATATAN

Rumus 13 ini kebanyakan tidak berlaku lagi saat
ini dan ditulis berdasarkan rumus sebelumnya.

Contoh:
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3. Hamzah Qath‘i di Akhir Kata

RUMUS 14

Hamzah di akhir kata ditulis berdasar

harakat sejenis sebelumnya, yaitu bila harakat
sebelumnya fathah, hamzahnya ditulis

di atas alif; bila harakat sebelumnya dhammabh,
hamzahnya ditulis di atas wawu; dan

bila harakat sebelumnya kasrah, hamzahnya
ditulis di atas ya’.

Contoh:

C{»Q
Gn
[ aY
-
«
‘e
1

RUMUS 15
Bila harakat sebelum hamzah itu sukun
(baik shahih maupun huruf illat) atau wawu
musyaddadah berharakat dhammah,
hamzahnya ditulis terpisah atau berdiri sendiri.

Contoh:
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CATATAN

1. Bila rumus 15 tersebut diakhiri dengan
dhamir, hamzahnya ditulis berdasarkan
rumus hamzah di tengah kata.

Contoh:
s5las -

2. Tulisan al-Qur’an dalam mushaf ditulis
berdasar Rasm Utsmani dan tidak mengikuti
kaidah imla’.

>

3. Huruf ya’ harus ditulis dengan memberi
tittk dua di bawahnya, karena bila tidak, ia
disebut a/if magshurah (alif bengkok).

Contoh:

é maka pasti dibaca f7

3  maka bisa dibaca fz atau f7
dﬁ\ maka pasti dibaca ab7

L;\ maka bisa dibaca aba atau abi
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4. Juga wajib diperhatikan penulisan tasydid di
setiap kata untuk membedakan bacaannya.

Contoh:
2  maka pasti dibaca /i

W

3  maka pasti dibaca fzyya
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LATIHAN 1
Diktekanlah kata-kata di bawah ini!

25 | sagt 33\
%4 3% 5315

g W& o
AN

d\)’ A ?‘ﬁ:«;\

s q.% £
B 8-

SR R

=z o o =z
Sl 5kl 53k
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LATIHAN 2
Diktekanlah kalimat di bawah ini!

58 R ¥ LAF 3 sl ¥ EI0 3 OB o0
C}cu.\f \u,al\: dﬂ*‘"y \.&,Znﬁ\zb
15l e | ] gl wam\rub\w

Aeed g aas fe 3 Y 10

u\....ﬁ 26 UwKS | sl g u.:ﬁ 26
.égk'yfubv LR BT A
f)gsv\,ybub 3&\31&@556&5\53
Siet 6 3,80 ek 5o Cuwdw

&\-ﬁ”’ulfa%}\.&;

\
o
\

CATATAN:

Ketika mendiktekan peserta didik latthan 2,
pendidik hendaknya membacakan kata-perkata.
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Tanda Baca !

Sebagian besar tanda baca dan fungsinya dalam
bahasa Arab sama seperti dalam bahasa
Indonesia, yaitu

A. Tanda Titik (. )

1. Dipakai pada akhir kalimat sempurna yang
bukan pertanyaan atau seruan.

Contoh:

~

FR g Aaf
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2. Dipakai di belakang angka atau huruf

dalam satu bagan, ikhtisar, atau daftar.

Contoh:
S S
slglad 157
3. Tidak dipakai pada akhir judul, bab, atau

di belakang alamat pengirim dan tanggal
surat serta nama dan alamat penerima.

Contoh:

B. Tanda Koma ( ¢)

1. Dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu
perincian atau pembilangan.

Contoh:

i/‘i/ .ofg'e/ ,/’c .g/cz 05 © s \@
i\:%\j <gw>}\j cJo-}“ tAxe &f«.«: \ r\:\
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2. Dipakai di antara kalimat sempurna yang
terdiri dari beberapa kalimat.

Contoh:

0 ~ _ £ - a@ v ¢
F /y’ \//\ ° ~%} y ¥ -3 ‘e w Zl2 .7.4\
u.)-&/ v 29 o) (G2 4 (A -ML 2 Lk J

s 3 8 o\ 17 o
Aay3s Je Y5 a8 3
3. Dipakai untuk memisahkan petikan

langsung dari bagian lain dalam kalimat.

Contoh:

2o
" o,.fa\\s 3 loe, Foo g z‘\ - /S@
.Lﬁ\b' Y > WJﬁ <

4

4. Dipakai di antara nama dan gelar
akademik yang mengikutinya.

Contoh:
P % 508 5 % o
iz ool il sdEl L 1ds
gswesiba]

5. Dipakai untuk mengapit keterangan
tambahan yang sifatnya tidak membatasi.
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Contoh:

Blad g 2l 5 33 (el

C. Tanda Titik Koma ( ¢)

Dipakai untuk memisahkan bagian-bagian
kalimat yang sejenis dan setara.

Contoh:

Sl el el oy sl 2l e

D. Tanda Titik Dua (:)

1. Dipakai setelah kalimat lengkap yang
ditkuti rangkaian atau pemerian.

Contoh:
- 5 g P [ 2 g N g,’ (] . /.f%

2. Dipakai sesudah kata atau ungkapan yang
memerlukan pemerian.
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A 5% (sii st sl g
So Yme AU
E. Tanda Tanya ( ¢)

Dipakai pada akhir kalimat tanya.

Contoh:
; -]

$530a0) Y Be s

- .

F. Tanda Seru (!)

Dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan
yang berupa seruan atau perintah yang
menggambarkan  kesungguhan,  ketidak-
percayaan, atau rasa emosi yang kuat.

Contoh:
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G. Tanda Kurung ( (...))

1. Dipakai untuk mengapit tambahan
keterangan atau penjelasan.

Contoh:

) Sally e s (Gl 28 sl
el ez (

2. Dipakai untuk mengapit angka atau huruf
yang merinct satu urutan keterangan.

Contoh:

() ki (V) aad ij:uj\ RS
505 (0) pkall (£) 383 (7) Ll

H.Tanda Kurung Siku ( [...] )

Dipakai untuk mengapit keterangan dalam
kalimat yang sudah bertanda kurung.

Contoh:

(AY (8] el 5552) @ 5L2)
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I. Tanda Petik ( “...” )

1. Dipakai untuk mengapit petikan langsung
yang berasal dari pembicaraan atau bahan
tertulis lain.

Contoh:
L (7 ddag ade A Lo b Jias JB
“ L I de i e
2. Dipakai untuk mengapit judul syair,
karangan, istilah yang kurang dikenal atau

mempunyai arti khusus yang dipakai
dalam kalimat.

Contoh:

° 5 2
PP R A LI O (B - P el i)
BV : 0% (@)W \/ \
) 0Bl 2 e

zZ0
o ffc‘y\ o 5 -
L3l
- ../.

J. Tanda Elipsis ( ...)

1. Dipakai dalam kalimat yang terputus-
putus.

Contoh:

P
5 :°~ < iz 01\
..«\_Vé LJ L«A (...03

19 e P
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2. Dipakai dalam suatu kalimat atau naskah
yang sebagian kata atau kalimatnya

dihilangkan.
Contoh:
< x j\B 3 JLJ \.d\ 4.5 j;ﬁ.ss J@uj
i e
CATATAN:

Jika bagian yang dihilangkan mengakhiri
sebuah kalimat, perlu dipakai empat buah
titik: tiga titik untuk menandai penghilangan
teks dan satu titik untuk menandai akhir
kalimat.

K. Tanda Petik Tunggal ( ¢...”)

Dipakai untuk mengapit petikan yang
tersusun di dalam petikan lain.

Contoh:

2o

R A I I A SR A PRPA TR
g\ﬂ)/\ D) Uyaw.gﬂ <JL¢.~>]\ L
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